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ABSTRAK

Ventilator Associated Pneumonia (VAP) merupakan infeksi parenkim paru yang terjadi pada pasien setelah
menggunakan ventilasi mekanis selama 48-72 jam. Pasien dengan ventilator associated pneumonia (VAP) akan
menunjukkan infiltrat baru atau progresif pada rontgen dada, mengalami infeksi sistemik seperti demam dan perubahan
jumlah sel darah putih, perubahan karakteristik dahak, dan menunjukkan deteksi agen penyebab pada pasien dengan
VAP. Tindakan preventif untuk mencegah terjadinya VAP di ICU adalah oral hygeine. Oral hygiene merupakan
prosedur perawatan mulut untuk membersihkan mulut, gigi dan gusi dengan menggunakan povidone iodine 1%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian oral higiene dengan Povidone lodine 1% dalam
mencegah Ventilator Associated Pneumonia (VAP) pada pasien pengguna Ventilator Mekanik di Ruang ICU RSUD dr.
Haryoto Lumajang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Intrument penelitian dalam penelitian
ini menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP) oral hygiene pada pasien yang dipasang ventilator mekanik di
RSUD dr. Haryoto Lumajang. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi Modified Clinical Pulmonary
Infection Score (MCPIS). Hasil penelitian menunjukkan skor MCPIS hari ke-1 hingga hari ke-8 adalah <5 sehingga
pasien dinyatakan tidak terdiagnosis VAP setelah diberikan intervensi oral hygiene dengan povidone iodine 1% dengan
frekuensi 2 kali sehari selama 8 hari. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya pencegahan terjadinya VAP pada
pasien pengguna ventilator mekanik dan mampu menurunkan angka kematian pasien.

Kata Kunci: Ventilator Associated Pneumonia, Unit Perawatan Intensif, Perawatan Mulut

ABSTRACT

Ventilator Associated Pneumonia (VAP) is a lung parenchymal infection that occurs in patients after using mechanical
ventilation for 48-72 hours. Patients with ventilator associated pneumonia (VAP) will show new or progressive
infiltrates on chest x-ray, experience systemic infections such as fever and changes in white blood cell count, changes in
sputum characteristics, and indicate detection of the causative agent in patients with VAP. Preventive measures to
prevent the occurrence of VAP in ICU is oral hygiene. Oral hygiene is an oral care procedure to clean the mouth, teeth
and gums using 1% povidone iodine. This study aims to evaluate the effect of administering oral hygiene with 1%
Povidone lodine in preventing Ventilator Associated Pneumonia (VAP) in patient users. Mechanical Ventilator in the
ICU at Dr. Haryoto Lumajang Hospital. The research method used is a case study method. The research instrument
used in this research is Standard Operating Procedures (SOP). Modified Clinical Pulmonary Infection Score (MCPIS)
observation sheet. The results showed that the MCPIS score from day 1 to day 8 was <5 so that the patient was
declared not diagnosed with VAP after being given oral hygiene intervention with povidone iodine 1% with a frequency
of 2 times a day for 8 days. It is hoped that this research will be an effort to prevent the occurrence of VAP in patients
using mechanical ventilators and be able to reduce patient mortality rates.

Keyword: Ventilator Associated Pneumonia, Intensive Care Unit, Oral Hygiene
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PENDAHULUAN

Ventilator mekanik merupakan peralatan
penunjang yang digunakan pasien sebagai alat
penunjang bagi pasien yang akan menjalani
prosedur bedah, pasien dalam keadaan
kondisi Kritis, pasien yang mengalami cedera
pernapasan yang parah, maupun pasien
dengan gagal napas napas (Sumarlan et al.,
2022).

Pasien yang terpasang ETT memiliki risiko
jalan masuknya bakteri ke saluran pernapasan
bawah. Pasien yang terpasang ventilator
mekanik akan mengalami penurunan dalam
refleks batuk sehingga hal tersebut akan
menyebabkan tempat untuk kolonisasi bakteri
ditrakea. Kondisi tersebut akan menyebabkan
terjadinya kenaikan jumlah sekret yang
menjadi faktor bertumbuhnya bakteri di
trakea. Sehingga apabila bakteri banyak
berkumpul akan meningkatkan terjadinya
Ventilator Associated Pneumonia (VAP)
(Rizky Amalia Shidiq et al., 2021).

European Centre for Disease Prevention and
Control (2023) menyebutkan bahwa 8.874
(7,4%) pasien yang mendapatkan perawatan
intensif di ruang ICU selama lebih dari dua
hari mengalami setidaknya satu infeksi terlain
layanan kesehatan (HAIS) yang didapatkan
dari ruang ICU seperti pneumonia. Dari
seluruh pasien yang memperoleh perawatan
intensif selama lebih dari 48 jam sebanyak

4% menderita pneumonia. Sekitar 96%
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episode pneuomonia berhubungan dengan
intubasi. Mikroorganisme yang paling sering
diisolasi adalah Klebsiella spp. (European
Centre for Disease Prevention and Control,
2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sumara et al (2021), di RSU Haji Surabaya,
menunjukkan 20% kasus pasien yang
terpasang ventlator mekanik >48 jam
mengalami VAP (Sumara et al., 2021).
Ventilator Associated Pneumonia (VAP)
diakibatkan oleh beragam jenis patogen,
mulai dari bakteri, jamur, dan virus.
Mayoritas VAP disebabkan oleh bakteri,
dengan beberapa jenis bakteri lebih umum
daripada yang lain. Beberapa jenis bakteri
yang sering ditemukan dalam kasus VAP

meliputi Staphylococcus aureus, Klebsiella

pneumoniae,  Pseudomonas  aeruginosa,
Escherichia  coli, dan  Acinetobacter
baumannii.

Beberapa jenis bakteri ini dikenal sebagai
patogen nosokomial yang resisten terhadap
antibiotik, sehingga pengobatan VAP menjadi
lebih sulit dan terkadang memerlukan
penggunaan antibiotik yang lebih kuat
(Priyahita, 2023). Faktor lain yang dapat
menyebabkan VAP adalah usia, lama
penggunaan  ventilator  mekanik, dan
kebersihan rongga mulut (Sumara et al,
2021). Kebersihan rongga mulut yang buruk

mampu menaikan angka kejadian VAP.
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Upaya menurunkan kejadian VAP di ruang
ICU adalah dengan memberikan oral hygiene

secara teratur (Setianingsih et al., 2017).

The Institute for Healthcare Improvement
(IHI),  menerbitkan
pencegahan VAP yaitu VAP bundle. Salah

guideline  dalam

satu kompenen dalam VAP bundle tersebut
hygiene  (Yuniandita &
Hudiyawati, 2020). Oral Hygiene adalah

adalah  oral

tindakan perawatan mulut untuk mencegah
Ventilator Associated Pneumonia atau VAP.
Oral hygiene bertujuan dalam mencegah
terjadinya infeksi, mempertahankan
kobersihan bibir, lidah, membran ukosa
mulut, dan meningkatkan  kelembaban
membran mukosa mulut dan bibir, mencegah
terjadinya penumpukan plak dan mengatasi
kejadian menempelnya bakteri pada gigi
(Pangastuti & Widodo, 2021).

Terdapat dua teknik oral hygiene vyaitu
dengan cara mekanik maupun kimia. Oral
hygiene dengan cara mekanik dilakukan
dengan cara sikat gigi serta menggunakan
dental floss. Sedangkan, oral hygiene dengan
cara kimiawi menggunakan obat kumur
(Syahrul et al., 2023). Obat kumur yang dapat
digunakan seperti  chlorhexidine  0,2%,
hexadol gargle, dan povidone iodine 1%
(Pangastuti & Widodo, 2021).

Dalam penelitian ini peneliti fokus pemberian
oral hygiene dengan larutan povidone iodine

1%. Obat kumur povidone iodine 1%

P-ISSN : 2723-7915
E-ISSN : 2623-0283

memiliki spektrum aksi antimikroba terluas
dibandingkan dengan obat kumur antiseptik
lainnya yang menunjukkan kemanjuran
melawan berbagai jenis bakteri yaitu bakteri
gram negatif,bakteri gram positif, jamur,
spora bakteri, protozoa, serta beberapa virus
(Handayani et al., 2023). Tujuan dari karya
ilmiah ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh pemberian oral hygiene
menggunakan povidone iodine 1% dalam
pencegahan kejadian ventilator associated
pneumonia  pada  responden  dengan

penggunaan ventilator mekanik di ruang 1CU.

TINJAUAN TEORI

Ventilator Associated Pneumonia (VAP) ialah
komplikasi yang terjadi pada parenkim paru
yang didapatkan pada pasien setelah
menggunakan ventilasi mekanik selama 48-72
jam. Insiden pneumonia terkait ventilator
yang dilaporkan berkisar antara 5% -40% dari
pasien terintubasi ventilator mekanik invasif
dalam kurun waktu 48 jam pemasangan
(Kharel et al., 2021).

Kejadian VAP yang berlangsung di Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. (H.C) Ir. Soekarno
dalam kurun waktu mulai 2020 hingga 2022
terjadi kenaikan. Pada tahun 2020, pasien
terintubasi ventilator mekanik sebanyak 58
pasien dan terdiagnosis VAP sebanyak 16
kasus (33,3%), pada tahun 2021 pasien yang
menggunakan ventilator mekanik sebanyak

62 pasien dan terdignosis VAP sebanyak 26
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kasus (62,5%), kemudian pada bulan Januari-
November 2022 pasien yang menggunakan
ventilator sebanyak 77 pasien dengan
kejadian VAP sebanyak 37 kasus (42,3%)
(Wulan et al., 2024).

Ventilator Associated Pneumonia (VAP)
disebabkan oleh beberapa jenis patogen yaitu
Streptococcus pneumonae, Escherichia Coli,

Haemophilus Influenzae, Acebacter
sp,Pseudomonas  aeruginosa,  Klebsiela
Pneumoniae, Methicillin Sensitive

Staphylococcus aureus (MSSA), Methicillin

Resistance Staphylococcus aureus (MRSA).

Penyakit VAP yang diakibatkan oleh virus
ataupun  jamur tidak banyak terjadi
(Salsabilah et al., 2023). Sistem imunitas yang
lemah akan menjadi salah satu faktor dari
terjadinya VAP. Faktor lainnya seperti
malnutrisi, pasien dengan rawat inap yang
lama, dan penyakit penyerta. Penyakit
penyerta yang dimiliki oleh pasien juga
berkaitan dengan pneumonia nosokomial
seperti  gagal ginjal  kronik, chronic
obstructive pulmonary disease (COPD), serta
gagal jantung kongestif (Satwikayani et al.,
2024).

Pneumonia merupakan respon tubuh yang
timbul akibat dari adanya invasi bakteri di
paru-paru. Reaksi alami sistem pernapasan
terhadap adanya penyakit pneumonia adalah
membersihkan sekret di laring hingga faring

dengan gerak sistem mukosiliar atau adanya
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refleks batuk. Namun, pasien yang terintubasi
ventilator mekanik kehilangan daya hambat
sekret menuju orofaring. Koloni organisme
oral normal akan mulai  meningkat.
Organisme oral normal dan sekret yang
menumpuk melintasi trakea membentuk
biofilm dan mencapai saluran udara distal
yang membentuk kepada penyakit
pneumonia. Organisme yang telah sampai
pada sistem pernapasan bawah lalu melawan
respon kekebalan host. Selain itu, faktor
penyulit seperti riwayat infeksi paru juga
dapat meningkatkan perbanyakan jumlah
bakteri. Flora mulut atau juga disebut dengan
bakteremia adalah asal terjadinya infeksi pada
pasien yang terdiagnosis VAP (Priyahita,
2023).

Menurut Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) VAP dapat diteggakan
apabila pasien terintubasi dengan ETT lebih
dari >48 hingga 72 jam, pada hasil
pemeriksaan radiologis pasien muncul tanda
infiltrat baru atau persisten, temperatur
>38,5°C, naik atau turunnya kadar sel darah
putih, dan kultur dahak. Diagnosis VAP
dilakukan berdasarkan manifestasi klinis dan
pemeriksaan penunjang. Berdasarkan
menifestasi klinisnya, diagnosis VAP dapat
ditegakkan dengan menggunakan  skor
Modified Clinical Pulmonary Infection Score
(MCPIS). Pasien dikatakan

pneumonia apabila total skor MCPIS

mengidap

mencapai 5 (Bussini et al., 2022).
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini adalah
metode studi kasus. Populasi dalam penelitian
ini adalah pasien yang menggunakan
ventilator. Pada penelitian ini menggunakan
satu responden yang diberikan intervensi

sesuai dengan kriteria inklusi.

Penelitian dilakukan di ruang ICU RSUD dr.
Haryoto Lumajang. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah responden terintubasi
ventilasi mekanis sejak hari ke-1 dan
responden yang tidak memiliki diagnosis
pneumonia pada saat masuk ruang perawatan
intensif. Kriteria eksklusi pada penelitian ini
adalah responden meninggal saat terintubasi
ventilator, dan responden/anggota keluarga
yang menolak/mengundurkan  diri  dari
penilitian di tengah masa penelitian.
Responden dalam penelitian ini adalah Tn. S
dengan diagnosa Cedera Otak Berat (COB) +
Epidural Hematoma (EDH) dextra + Vullnus
Abrasi Pedis dextra + Post Craniotomy yang
dirawat di ruang ICU RSUD dr. Haryoto
Lumajang dengan ventilator mekanik dan

mengalami penurunan kesadaran.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini
adalah menggunakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Oral Hygiene pasien dengan
ventiator mekanik yang digunakan oleh

RSUD dr. Haryoto Lumajang pada ruang
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ICU. Instrumen penelitian dalam penelitian
ini adalah Modified Clinical Infection Score
(MCPIS) oleh Luna et al (2006) merupakan
instrumen yang digunakan untuk menegakkan
diagnogsa VAP pada pasien yang terpasang
ventilator mekanik. Instrumen ini terdiri dari
5 komponen penilaian yaitu temperatur (°C),
leukosit, skret trakea, PaO2/FiO2 mmHg, dan
foto toraks.

Instrumen MCPIS memiliki skor maksimal 10
skor. Apabila pasien mendapatkan hasil total
skor MCPIS < 5 maka dinyatakan tidak VAP.
Namun, apabila pasien mendapatkan hasil
total skor MCPIS >5 maka dinyatakan pasien
mengalami VAP (Luna et al., 2006).
Pemberian intervensi oral hygiene pada
responden yang terpasang ventilator mekanik
dimulai pada hari ke-1 hingga hari ke-8
dengan frekuensi 2 kali sehari selama 8 hari.
Evaluasi MCPIS dilakukan setiap hari selama

8 hari secara berturut-turut.

HASIL PENELITIAN

Evaluasi MCPIS dilakukan setelah pemberian
intervensi oral hygiene dengan povidone
iodine 1% pada responden Tn. S terintubasi
ventilator mekanik mulai dari tanggal 12
Februari 2024 hingga 19 Februari 2024.
Evaluasi MCPIS terdiri dari suhu, leukosit,

sekret trakea, PaO2/ FiO2, dan rontgen dada.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Skor MCPIS

Tanggal
12-2- 13-2- 14-2- 15-2- 16-2- 17-2- 18-2- 19-2-
Indikator MCPIS 2024 2024 2024 2024 2024 2024 2024 2024
Hari ke-1 Hari Hari ke-3 Hari Hari Hari Hari Hari ke-
ke-2 ke-4 ke-5 ke-6 ke-7 8
Suhu 0 2 0 0 0 0 0 0
Leukosit 0 0 0 0 1 1 1 1
Sekret Trakea 0 0 1 1 1 1 1 1
PaO2/ FiO2 0 0 0 0 0 0 0 0
Rontgen Dada 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 0 2 1 1 2 2 2 2
Tidak Tidak Tidak Tidak  Tidak  Tidak  Tidak Tidak
Intepretasi terjadi terjadi terjadi terjadi  terjadi  terjadi  terjadi terjadi
VAP VAP VAP VAP VAP VAP VAP VAP
Sumber: Data Primer 2024
Tabel 1. menunjukkan bahwa evaluasi skor Penilaian skor MCPIS pada responden

MCPIS dari hari ke-1 hingga hari ke-8 setelah

pemberian intervensi oral hygiene

menggunakan larutan povidone iodine 1%
dengan frekuensi 2 kali sehari menunjukkan
hasil skor MCPIS pasien yaitu < 5 yang
artinya bahwa pasien tidak terdiagnosis
ventilator associated pneumonia (VAP)

selama penggunakan ventilator mekanik

selama 8 hari dan setelah pemberian

intervensi oral

iodine 1%.

hygiene dengan povidone

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada responden Tn. S dengan
penggunaan ventilator mekanik menunjukkan
hasil bahwa setelah diberikan intervensi oral
hygiene menggunakan povidone iodine 1%
dengan frekuensi 2 kali sehari selama 8 hari,
skor MCPIS menunjukkan hasil <5 yang
berarti bahwa responden tidak terdiagnosa

ventilator associated pneumonia (VAP).

dilakukan sebanyak 8 kali setiap 3 jam setelah
pemberian intervensi oral hygiene.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Affanin et al (2022),
menyebutkan bahwa sebanyak 16 responden
(72,7%) yang diberikan oral hygiene dengan
frekuensi 2 kali sehari tidak terdiagnosa
ventilator associted pneumonia (VAP). Hal
ini  menunjukkan bahwa pemberian oral
hygiene dengan frekuensi 2 kali sehari dapat
meminimalkan kejadian VAP pada pasien
yang terpasang ventilator mekanik. Pasien
yang terpasang ventilator mekanik memiliki
risiko terjadinya kolonisasi kuman akibat
pemasangan ETT yang diintubasikan ke tubuh
pasien. Apabila tidak dilakukan oral hygiene
maka akan terjadi penumpukan jumlah bakteri
di dalam mulut sehingga bakteri mudah
berkembang dan menyebabkan terjadinya
VAP (Affanin, 2022).

Hasil

penelitian ini juga sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Sumara et al
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(2021), menyebutkan bahwa responden yang
dilakukan oral hygiene dengan frekuensi 2-3
kali sehari tidak terdiagnosa VAP sebanyak 9
responden (45%). Hal ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara faktor oral hygiene dengan risiko
penyakit VAP pada pasien dengan pemakaian
ventilator mekanik dengan hasil statistik nilai
p value sebesar 0,20. Perawatan oral hygiene
yang baik akan memberikan dampak yang
baik bagi pasien dan menurunkan risiko
kejadian VAP (Sumara et al., 2021). Tujuan
dari tindakan oral hygiene adalah mencegah
terjadinya VAP dengan berfokus pada
penurunan tingkat kolonisasi bakteri yang
terjadi di orofaring dan  saluran
trakeobronkial, serta penurunan kejadian
aspirasi (Musdalipah et al., 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tsuda
et al, 2020),

penggunakan povidone iodine 1% sebagai

menyebutkan  bahwa

larutan dalam oral hygine memiliki hasil yang
signifikan yaitu menunjukkan jumlah bakteri
di dalam mulut berkurang selama minimal 3
jam setelah perawatan mulut pada pasien yang
terpasang ventilasi mekanik. Selain itu, hasil
PCR real-time menunjukkan bahwa povidone
iodine 1% tidak mengganggu keseimbangan
mikrobiota mulut atau mendorong
pertumbuhan bakteri yang resisten terhadap
antibiotik atau  jamur.  Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunakan povidone

iodine 1% merupakan metode yang sederhana
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dan aman untuk mengurangi bakteri di dalam
mulut dalam jangka waktu yang lebih lama
dan dapat digunakan sebagai profilaksisi
standar terhadap Ventilator Associated
Pneumonia) (VAP) (Tsuda et al., 2020).

Penelitian lain oleh Fauzia et al (2021), juga
menyebutkan bahwa setelah melakukan
kumur-kumur menggunakan povidone iodine
1% dengan frekuensi 2 kali sehari pada pagi
dan malam hari memperlihatkan nilai indeks
plak menurun dari 1,26 menjadi 0,58. Hal ini
menunjukkan bahwa obat kumur povidone
iodine 1% efektif dalam

penumpukan plak secara signifikan. Aktivitas

mencegah

antibakteri dengan spektrumnya yang luas
yang dimiliki oleh obat kumur povidone
iodine 1% ini mampu membasmi bakteri
dengan bahan aktif iodine bebas yang mana
akan menembus membran sel bakteri. Sifat
toksik dari senyawa dari iodine ini akan
membatasi aktivitas metabolisme dari enzim
bakteri yang selanjutnya  menghalangi
perkembangbiakan bakteri sehingga lama
kelamaan bakteri akan lemah dan mati.
Fungsi dari sel bakteri akan dirusak pula oleh
senyawa iodine dengan cara membatasi
aktivitas melekatnya hidrogen dan merubah
bentuk dari membran sel bakteri tersebut
(Fauzia et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2021)
menyebutkan bahwa larutan povidone iodine
0,7% dan 0,23% mampu mengurangi bakteri

Klebsiella Peumoniae dan Streptococcus
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Pneumoniae.  Sedangkan  obat  kumur
povidone iodine konsentrasi 1% terbukti
efektivitasnya melawan MERS-CoV dalam
waktu 15 detik (Ahmad, 2021). Pasien dengan
penyakit pernapasan kronis, berkumur dengan
povidone  iodine  ditemukan  mampu
mengurangi infeksi dengan Pseudomonas
Aeruginosa, Staphylococcus Aureus
MRSA), dan

Influenzae. Selain itu, berkumur dengan

(termasuk Haemophilus
povidone iodine pada pasien yang
memerlukan intubasi juga menunjukkan
penurunan yang signifikan jumlah bakteri di
orofaring (Eggers et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Isnandar et al
(2020)  menyebutkan  bahwa  adanya
penurunan jumlah kolonisasi bakteri yang
pada kelompok perlakuan dengan povidone
iodine 1%. Hal ini dikarenakan povidone
iodine 1% mempunyai sifat antibakteri
terutama melalui mekanisme yang dibawa
oleh senyawa iodine bebas ke dalam
membran sel bakteri di dalam mulut (Isnandar
et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Choudhury et
al (2021) menunjukkan bahwa penggunaan
povidone iodine 1% mampu menurunkan viral
load di rongga mulut, rongga hidung, dan
naso-orofaring secara signifikan. Povidone
iodine 0,23% - 1% efektif dalam membunuh
virus dan dapat ditoleransi dengan baik
dibandingkan antiseptik lain yang bekerja

melawan SARS-Cov dan MERS-Cov.

P-ISSN : 2723-7915
E-ISSN : 2623-0283

Pelepasan yodium bebas dari larutan povidone
iodine ini menyerang protein permukaan virus
dan mengganggu kestabilan asam lemak
membran dari virus itu sendiri (Choudhury et
al., 2021).

Peneliti  berasumsi bahwa penggunaan
povidone iodine 1% dalam melakukan oral
hygiene dalam  pencegahan  ventilator
associated penumonia (VAP) pada pasien
yang terpasang ventilator mekanik dengan
frekuensi 2 kali sehari terbukti efektif karena
hasil dari penelitian ini menunjukkan setelah
dilakukan intervensi pasien tidak terdiagnosa
VAP dengan skor MCPIS < 5. Selain itu,
kandungan antibakteri yang dimiliki oleh
povidone iodine 1% ini mampu mengurangi
jumlah kolonisasi bakteri dalam mulut.
Faktor Perancu
Penelitian ~ ini  menganalisis  mengenai
pengaruh oral hygiene dengan povidone
iodine  dalam  pencegahan  Ventilator
Associated Pneumonia (VAP) pada responden
Tn. S pada penggunaan ventilator mekanik di
ruang ICU RSUD dr. Haryoto Lumajang.
Dalam menganalisis intervensi oral hygiene
ini, peneliti mengevaluasi selama 8 hari
pemberian intervensi secara berturut-turut
menggunakan instrumen MCPIS (Modified
Clinical Pulmonary Infection Score). Variabel
yang dievaluasi adalah suhu tubuh, leukosit,
sekresi trakea, PaO2/ FiO2, dan rontgen dada.
Evaluasi dilakukan dari hari ke-1 hingga hari

ke-8 pasien terpasang ventilator mekanik.
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Selama responden dirawat di ruang ICU dari
tanggal 12 Februari 2024 — 19 Februari 2024
peneliti melakukan intervensi, responden
menerima  terapi  farmakologi  berupa
antibiotik Ceftriaxone 1 gram setiap 12 jam.
Obat ini berfungsi sebagai antibiotik infeksi
bakteri, penyakit lyme, infeksi luka operasi.
Hasil penelitian yang didapatkan ini dapat
terjadi karena pemberian terapi oral hygiene
povidone iodine 1% dan juga pemberian
terapi farmakologi ceftriaxone yang juga
diberikan 2 kali sehari. Selain itu, pasien juga

dilakkan suction oleh perawat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada responden Tn. S dengan
ventilator mekanik
Modified

Pulmonary Infection Score (MCPIS) < 5 yang

menggunakan
menunjukkan  skor Clinical
berarti bahwa responden Tn. S tidak
terdiagnosa Ventilator Associated Pneumonia
(VAP) setelah diberikan intervensi oral
hygiene dengan menggunakan laruran
povidone iodine 1% dengan frekuensi 2 kali
sehari selama 8 hari. Sehingga pemberian
intervensi oral hygiene dengan larutan
povidone iodine 1% dinilai efektif untuk
mencegah kejadian Ventilator Associated
Pneumonia (VAP) pada responden yang
terpasang ventilator mekanik di ruang ICU.
Hal ini ditandai dengan tidak terlihat adanya

penumpukan plak maupun sekret di rongga
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mulut pasien dan kebersihan mulut pasien

dapat terjaga dengan baik.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan
dalam pemberian intervensi keperawatan
untuk pasien dengan terpasang ventilator
mekanik sebagai upaya dalam pencegahan
kejadian Ventilator Associated Pneumonia
(VAP) di ruang ICU
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